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ABSTRAK  

 
 

Cafe Kelas Pagi Coffee merupakan sebuah usaha kuliner yang menyediakan berbagai jenis 

minuman kopi dengan biji kopi sebagai bahan baku utamanya. Permasalahan yang sering terjadi di 

Cafe Kelas Pagi Coffee adalah ketidaktersediaan biji kopi dapat menyebabkan terganggunya 

proses penyajian minuman, menurunkan kepuasan pelanggan, hingga berdampak pada penurunan 

pendapatan. Sebaliknya, persediaan yang terlalu besar juga dapat menimbulkan biaya 

penyimpanan yang tinggi serta risiko penurunan kualitas biji kopi akibat penyimpanan yang terlalu 

lama. Penelitian ini bertujuan untuk mengendalikan biaya persediaan  bahan baku biji kopi dengan 

menggunakan metode Economic Part Period (EPP) dan Heuristik Silver Meal (HSM). Metode 

Economic Part Period (EPP) digunakan untuk menentukan penggabungan bulan pemesanan agar 

biaya persediaan minimum, sedangkan Heuristik Silver Meal (HSM) digunakan untuk menentukan 

kebijakan pemesanan persediaan bahan baku yang optimal. Berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisis data menggunakan kedua metode tersebut, didapatkan bahwa total biaya persediaan bahan 

baku biji kopi dengan menggunakan metode Economic Part Period (EPP) adalah sebesar 

𝑅𝑝 22.590.000.  Sedangkan metode Heuristik Silver Meal (HSM) adalah sebesar 

𝑅𝑝 29.052.431,6. Sehingga dapat disimpulkan hasil yang paling optimal adalah dengan 

menggunakan metode Economic Part Period (EPP). 
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ABSTRACT  
 

 
Cafe Class Morning Coffee is a culinary business that provides various types of coffee-based 

drinks with coffee beans as its main raw material. Problems that often occur at Cafe Class 

Morning Coffee are the unavailability of coffee beans which can cause disruption to the process of 

serving drinks, reduce customer satisfaction, and have an impact on decreasing income. 

Conversely, too much inventory can also result in high storage costs and the risk of decreasing the 

quality of coffee beans due to too long storage. This study aims to control the cost of coffee bean 

raw material inventory using the Economic Part Period (EPP) method and the Silver Meal 

Heuristic (HSM). The Economic Part Period (EPP) method is used to determine the combination 

of ordering months so that inventory costs are minimum, while the Silver Meal Heuristic (HSM) is 

used to determine the optimal raw material inventory ordering policy. Based on the results of data 

processing and analysis using the two methods, it was found that the total cost of coffee bean raw 

material inventory using the Economic Part Period (EPP) method was Rp 22.590.000, while the 

Heuristic Silver Meal (HSM) method was Rp. 29.052.431,6.  So it can be concluded that the most 

optimal result is by using the Economic Part Period (EPP) method. 

 

 

Keywords: Cafe Class Morning Coffee, Economic Part Period, Heuristic Silver Meal, Raw 

Materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap perusahaan industri baik menengah, maupun kecil, pasti mempunyai 

persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku pada setiap perusahaan tentunya 

berbeda-beda. Hal ini dimungkinkan karena setiap perusahaan mempunyai skala 

produksi yang berbeda-beda. Ketersediaan bahan baku yang tepat penting agar 

proses produksi berjalan dengan lancar [1]. Tanpa perencanaan yang baik, 

kelebihan stok dapat menimbulkan biaya penyimpanan tinggi, sedangkan 

kekurangan stok bisa menghambat produksi dan menurunkan keuntungan [2]. 

Karena itu, dibutuhkan metode yang efektif untuk mengelola persediaan bahan 

baku [3]. Termasuk pada Cafe Kelas Pagi Coffee. 

 Cafe Kelas Pagi Coffee merupakan sebuah usaha kuliner yang menyediakan 

berbagai jenis minuman kopi dengan biji kopi sebagai menu utama, yang 

berlokasikan di Jl. Merpati Sakti, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru. 

Dalam kegiatan operasionalnya, ketersediaan bahan baku kopi menjadi faktor 

paling penting karena kualitas layanan dan kelancaran produksi sangat bergantung 

pada kontinuitas pasokan bahan baku tersebut. Ketidaktersediaan biji kopi dapat 

menyebabkan terganggunya proses penyajian minuman, menurunkan kepuasan 

pelanggan, hingga berdampak pada penurunan pendapatan. Sebaliknya, 

persediaan yang terlalu besar juga dapat menimbulkan biaya penyimpanan yang 

tinggi serta risiko penurunan kualitas biji kopi akibat penyimpanan yang terlalu 

lama. 

 Apabila persediaan terlalu banyak, biaya simpan meningkat dan kualitas 

kopi dapat menurun. Selama ini pengendalian persediaan di Cafe Kelas Pagi 

Coffee masih dilakukan berdasarkan perkiraan, sehingga sering terjadi kelebihan 

atau kekurangan stok. Oleh karena itu, diperlukan analisis pengendalian 

persediaan yang lebih terukur agar cafe dapat menentukan jumlah pemesanan 

yang tepat, mengurangi biaya, serta menjaga ketersediaan bahan baku secara 

optimal. Permasalahan tersebut menuntut adanya perencanan persediaan. Metode 
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yang digunakan untuk penyelesaian permasalahan diatas yaitu metode Economic 

Part Period (EPP) dan Heuristik Silver Meal (HSM).  

Metode [4] Economic Part Period (EPP) merupakan metode yang 

digunakan untuk menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan 

dengan mempertimbangkan jumlah periode kumulatif dalam menentukan 

kuantitas pembelian yang paling sesuai sedangkan metode Heuristik Silver Meal 

(HSM) merupakan metode yang tujuan utamanya untuk mengurangi total biaya 

yang timbul dari pengelolaan persediaan pada setiap periode, sehingga 

penggunaan sumber daya menjadi lebih optimal dan biaya operasional dapat 

ditekan seminimal mungkin [5]. 

 Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini diantaranya 

yaitu, penelitian [6] yang berjudul “Pengendalian Persediaan Obat di PT. Pratapa 

Nirmala Palembang dengan Metode Heuristik Silver Meal (HSM)”. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan metode HSM 

dapat mengurangkan total biaya persediaan dari Rp. 29.016.000 menjadi Rp. 

20.800.632 dengan selisih Rp. 8.215.368 maka dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan total biaya persediaan dengan metode Silver Meal Heuristik lebih 

optimal.  

Selanjutnya, penelitian [7] yang berjudul “Analisis Pengendalian Persediaan 

Barang di PT Bersama Zatta Jaya (Elcorps) dengan menggunakan Metode 

Heuristik Silver Meal”. Dengan hasil perhitungan total biaya persediaan produk 

elzatta yang diusulkan dengan menggunakan metode Silver Meal adalah sebesar 

Rp 7.686.098.681, dengan selisih biaya sebesar Rp 2.689.481.319, dengan 

perhitungan persentase efisiensi 26%. 

 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh [8], yang berjudul “Analisis 

Pengendalian Persediaan Beras menggunakan Metode Silver-Meal pada Perum 

Bulog Kota Samarinda”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh untuk biaya 

persediaan beras menggunakan metode Silver-Meal sebesar Rp. 2.452.797,67, 

sedangkan dengan menggunakan kebijakan perusahaan diperoleh biaya persediaan 

sebesar  Rp. 3.439.663 dengan selisih Rp. 986.865,33. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh [9], yang berjudul “Analisis Perbandingan 

Persediaan Optimum dengan Metode Lot for Lot, Period Order Quantity dan 

Economic Part Period”. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan Total biaya 

persediaan yang dihasilkan oleh metode LFL adalah sebesar Rp 78,236,400, 

metode EPP sebesar Rp 69,284,600 dan metode EOQ sebesar Rp 146,831,300. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode persediaan 

optimal adalah Metode Economic Part Period (EPP).  

Kemudian penelitian [10], yang berjudul “Penerapan Metode Economic 

Part Period (EPP) dan Metode Part Period Balancing (PPB) dalam Perencanaan 

Pengendalian Persediaan Alat Suntik pada Perusahaan Farmasi”. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan bahwa pada teknik EPP total biaya persediaan yaitu 

sebesar Rp. 15.757.141 sedangkan untuk metode PPB yaitu Rp. 15.550.421 

dengan selisih Rp. 206.720. Dengan menggunakan metode PPB didapatkan total 

biaya persediaan yang lebih kecil dari pada metode EPP. 

 Berdasarkan pada penjelasan [6] dan [10] sebelumnya kondisi ini 

mengakibatkan sering terjadi kelebihan atau kekurangan stok yang berdampak 

pada meningkatnya biaya penyimpanan. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengendalian Persediaan Biaya Bahan Baku Biji 

Kopi Menggunakan Metode Economic Part Period (EPP) dan Heuristik Silver 

Meal (HSM)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana hasil pengendalian persediaan 

biaya bahan baku biji kopi dengan menggunakan metode Economic Part Period 

(EPP) dan Heuristik Silver Meal (HSM)?". 
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1.3 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Data yang diambil adalah data biaya pesan, biaya simpan, data persediaan 

dan permintaan bahan baku biji kopi pada bulan Oktober 2024 sampai 

September 2025. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada bahan baku biji kopi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hasil dari meminimalkan biaya persediaan biaya bahan baku biji kopi 

dengan menggunakan metode Economic Part Period (EPP) dan Heuristik Silver 

Meal (HSM). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan peluang bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

dipelajari selama perkuliahan ke dalam situasi nyata di lapangan. 

2. Sebagai bahan referensi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini dan memberikan informasi 

berkaitan pengendalian persediaan untuk perencanaan biaya bahan baku biji 

kopi dimasa yang akan datang. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari pokok-pokok 

permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori dasar mengenai hal-hal yang dapat 

digunakan sebagai acuan dan landasan untuk mengembangkan 

penelitian ini. Konsep dan teori terkait perlu dijelaskan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk mencapai 

tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik pengambilan data 

sampai ke tahap penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan langkah-langkah yang diambil penulis guna 

menghasilkan temuan yang selaras dengan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan beserta saran yang disusun berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Persediaan  

 Persediaan dapat diartikan sebagai suatu aset yang terdiri dari barang-barang 

milik perusahaan, yang direncanakan untuk dijual dalam periode usaha yang 

normal. Selain itu, persediaan juga mencakup barang-barang yang masih dalam 

tahap pengerjaan atau proses produksi, serta bahan baku yang siap digunakan 

dalam proses produksi. Sebagian besar sumber daya perusahaan sering kali terkait 

erat dengan persediaan yang digunakan dalam proses produksi. Penting untuk 

mencatat nilai persediaan dan mengklasifikasikannya berdasarkan jenis, serta 

membuat rincian untuk setiap item dalam periode yang bersangkutan [11]. 

 Umumnya, jenis-jenis biaya dalam sistem persediaan dapat dikelompokkan 

sebagai berikut [12]: 

1. Biaya pemesanan (Order Cost) 

Biaya pemesanan merupakan pengeluaran yang ditanggung perusahaan untuk 

melakukan pemesanan barang kepada pemasok, di mana semakin sering 

pemesanan dilakukan, semakin besar biaya yang dikeluarkan. 

2. Biaya pembelian (Purchase Cost) 

Biaya pembelian ialah total biaya yang diperlukan untuk membeli atau 

memproduksi barang, dengan harga yang mengikuti ketentuan dari supplier. 

3. Biaya simpan (Holding Cost) 

Biaya simpan adalah seluruh pengeluaran yang timbul dari penyimpanan 

barang, termasuk biaya fasilitas, pemeliharaan, sewa gudang, asuransi, pajak, 

dan risiko keusangan. Besarnya biaya simpan bergantung pada jumlah barang 

yang disimpan. 

 

2.2 Permintaan  

Permintaan bahan baku adalah jumlah bahan baku yang digunakan dalam 

kegiatan operasional pada setiap periode tertentu. Permintaan ini muncul akibat 
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dari aktivitas usaha yang dilakukan secara rutin, sehingga besarnya permintaan 

mencerminkan tingkat penggunaan bahan baku dalam suatu periode [13].  

 

2.3 Metode Economic Part Period (EPP) 

Economic Part Period (EPP) merupakan metode yang digunakan untuk 

menyeimbangkan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan dengan 

mempertimbangkan jumlah periode kumulatif dalam menentukan kuantitas 

pembelian yang paling sesuai [10].  

Adapun rumus untuk mencari nilai EPP yaitu: 

 

 𝐸𝑃𝑃 =
𝐴

ℎ
                                  (2.1) 

 

Keterangan: 

𝐴 : Biaya satuan pesan (Rp/satuan);  

ℎ : Biaya satuan simpan (Rp/unit/periode). 

Selanjutnya menghitung ukuran lot pemesanan, biaya satuan simpan (ℎ) 

dan biaya satuan pesan (𝐴) berikut langkah-langkah perhitungannya [10]: 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan (𝑄) [14] 

𝑄 = √
2𝑆𝐷

𝐻
                       (2.2) 

 

Keterangan: 

𝑆 : Biaya pesan/tahun; 

𝐷 : Jumlah permintaan/tahun;  

𝐻 : Biaya simpan/tahun. 

b. Menghitung persentase modal 

 

 𝑖 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐷𝑝
                            (2.3) 

 

Keterangan: 

𝐷  : Total permintaan; 

𝑝  : Harga barang/unit. 
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c. Menghitung biaya penyimpanan (ℎ) 

 

ℎ = 𝑖 × 𝑝                                 (2.4) 

 

Keterangan:  

𝑖  : Persentase modal; 

𝑝  : Harga barang/unit. 

d. Menghitung biaya pemesanan (𝐴) [15]: 

 

  𝐴 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
                         (2.5) 

Selanjutnya menghitung total biaya yang dilambangkan dengan 𝑇𝐶 dengan 

rumus sebagai berikut: 
 

𝑇𝐶 = (𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 × ℎ) + (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 × 𝐴)       (2.6) 

 

Langkah-langkah untuk menentukan metode Economic Part Period (EPP) 

sebagai berikut [10]: 

 

1. Menghitung Netting 

  Kebutuhan bersih (Netting) merupakan jumlah kebutuhan bahan baku yang 

benar-benar harus dipenuhi pada suatu periode setelah memperhitungkan 

persediaan yang tersedia. Perhitungan kebutuhan bersih dilakukan dengan cara  

mengurangi antara persediaan dan permintaan.  

 

2. Menghitung Lotting  

Lotting atau ukuran lot yaitu menentukan ukuran lot pembelian dengan 

menghitung ukuran lot, periode simpan, unit period dan unit period kumulatif 

dengan Langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mulai perhitungan dari periode pertama yang memiliki permintaan dan 

menggabungkannya satu per satu dengan periode berikutnya untuk 

menentukan ukuran lot yang mungkin. 

b. Menghitung unit period dengan mengalikan antara periode simpan 

dengan permintaan pada periode saat itu. 
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c. Menghitung unit period kumulatif dengan menjumlahkan antara unit 

period kumulatif sebelumnya dengan unit period pada periode saat itu. 

d. Membandingkan antara unit period kumulatif dengan nilai EPP, jika  

Unit period kumulatif  ≤  EPP, maka gabung dengan periode selanjutnya. 

    Unit period kumulatif > EPP, maka penggabungannya cukup sampai 

periode sebelumnya saja, dan mulai lot baru lagi. 

 

3. Menghitung Offsetting 

Menghitung waktu tunggu dalam pengadaan bahan tersebut dengan 

menghitung PenWa dan PenWap. 

 

2.4 Metode Heuristik Silver Meal (HSM) 

Heuristik Silver Meal (HSM) merupakan metode yang tujuan utamanya 

untuk mengurangi total biaya yang timbul dari pengelolaan persediaan pada setiap 

periode, sehingga penggunaan sumber daya menjadi lebih optimal dan biaya 

operasional dapat ditekan seminimal mungkin [5]. 

Langkah-langkah untuk menentukan metode Heuristik Silver Meal (HSM): 

a. Menghitung biaya rata-rata persediaan bahan baku per unit 

Persamaan matematis Heuristik Silver Meal (HSM) dapat dituliskan sebagai 

berikut [6]: 

𝐾𝑚 =
1

𝑚
(𝐴 + ℎ𝐷2 + 2ℎ𝐷3 + ⋯ + (𝑚 − 1)ℎ𝐷𝑚)                             (2.7) 

Keterangan: 

𝐾𝑚 : Rata-rata biaya persediaan per unit waktu; 

𝐴  : Biaya satuan pesan (Rp/pesan);  

ℎ  : Biaya satuan simpan (Rp/unit/periode); 

𝑚 : Periode; 

𝐷𝑚  : Jumlah permintaan pada periode ke-m (𝐷1, 𝐷2, … , 𝐷𝑚) 

Hitung 𝐾𝑚, dengan 𝑚 = 1,2,3 … , 𝑛 berulang dan hentikan jika 𝐾(𝑚+1) > 𝐾𝑚.  
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Contoh 2.1: [16] 

Penyelesaian untuk meminimalkan biaya persediaan bahan baku pada 

Kertas Handmade data yang diambil yaitu data pada bulan Januari 2020 sampai 

Desember 2020. 

Tabel 2.1 Data Persediaan dan Permintaan Bahan Baku Kertas Handmade  

No Bulan 
Persediaan Kertas 

Handmade (Kg) 

Permintaan Kertas 

Handmade (Kg) 

1 Januari 204 200 

2 Februari 340 330 

3 Maret 270 260 

4 April 330 325 

5 Mei 310 305 

6 Juni 210 210 

7 Juli 210 207 

8 Agustus 305 303 

9 September 400 395 

10 Oktober  380 375 

11 November 340 337 

12 Desember 205 200 

Jumlah 3.504 3.447 

Rata-rata 292 287,25 

Berdasarkan Tabel 2.1 menunjukkan jumlah persediaan dan permintaan 

bahan baku selama Tahun 2020 dengan jumlah persediaan sebesar 3.504 kg 

dengan rata-rata persediaan setiap bulannya adalah 292 kg sedangkan permintaan 

sebesar 3.447 kg dengan rata-rata permintaan setiap bulannya adalah 287,75 kg 

dengan lead time dua bulan dengan harga satuan yaitu Rp. 5.000/kg. 

Selanjutnya, terdapat juga data biaya pemesanan bahan baku kertas 

handmade  yaitu: 
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Tabel 2.2 Biaya Pemesanan Bahan Baku Tahun 2020 

No Komponen Biaya Biaya (Rp) 

1 Telepon 1.200.000 

2 Administrasi 1.000.000 

3 Transportasi 5.300.000 

Jumlah 7.500.000 

 

Berdasarkan Tabel 2.2 menunjukkan jumlah biaya pemesanan bahan baku 

kertas handmade yang dikeluarkan selama Tahun 2020 sebesar Rp 7.500.000. 

Selain biaya pemesanan, terdapat juga biaya penyimpanan bahan baku 

kertas handmade  yaitu: 

Tabel 2.3 Biaya Penyimpanan Bahan Baku Tahun 2020 

No Komponen Biaya Biaya (Rp) 

1 Pengawasan Gudang  8.400.000 

2 Listrik 1.440.000 

Jumlah 9.840.000 

 

Berdasarkan Tabel 2.3 diketahui total biaya dari penyimpanan untuk bahan 

baku selama tahun 2020 sebesar Rp 9.840.000 dengan frekuensi pemesanan 

sebanyak 14 kali dalam setahun. 

Bagaimana hasil penyelesaian biaya pengendalian persediaan bahan baku 

kertas handmade menggunakan metode Economic Part Period (EPP) dan 

Heuristik Silver Meal (HSM)? 

 

Penyelesaian: 

1. Penyelesaian menggunakan Economic Part Period (EPP) Langkah-langkah 

penyelesaian Economic Part Period (EPP) sebagai berikut: 

Untuk mendapatkan nilai EPP menggunakan Persamaan (2.1) dengan nilai ℎ 

dari Persamaan (2.5) dan nilai 𝐴 nya yaitu menghitung Persamaan (2.6), sebagai 

berikut: 
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Menghitung biaya satuan simpan (ℎ) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung ukuran lot pemesanan (𝑄) 

Menghitung ukuran lot pemesanan dengan total biaya pesan yang ada pada 

Tabel 2.2, jumlah permintaan pada Tabel 2.1 dan total biaya simpan yang ada 

pada Tabel 2.3. 

𝑄 = √
2𝑆𝐷

𝐻
  

    = √
2(7.500.000)(3.447)

9.840.000
  

    = √
51.705.000.000

9.840.000
  

    = √5.254,5731707317  

    = 72,5 ≈ 73 kg. 

Jadi ukuran lot pemesanannya adalah 73 kg. 

b. Menghitung persentase modal 

Persentase modal dihitung berdasarkan total biaya penyimpanan pada Tabel 

2.3, jumlah permintaan pada Tabel 2.1 serta harga satuan bahan baku biji kopi 

sebesar Rp 5.000/kg. 

  𝑖 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐷𝑝
  

          =
9.840.000

(3.447)(5.000)
  

  =
9.840.000

17.235.000
  

  = 0,5709311244 = 57,09%. 

Jadi, persentase modalnya sebesar 57,09%. 

c. Menghitung satuan simpan (ℎ) 

Menghitung satuan pesan dengan persentase modal yang telah didapatkan 

dari Persamaan (2.4) dan harga satuan bahan baku biji kopi sebesar Rp 5.000/kg. 

   ℎ = 𝑖 × 𝑝  

    = 0,5709311244 × 5.000  

    = 𝑅𝑝. 2.855. 

Jadi, biaya satuan simpan (ℎ) yaitu Rp. 2.855. 
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d. Menghitung biaya satuan pesan (A) yaitu: 

Menghitung biaya satuan pesan dengan biaya pemesanan pada Tabel 2.2 

dan frekuensi pemesanan dari tempat penelitian sebanyak 14 kali dalam setahun. 

        𝐴 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
  

             =
7.500.000

14
  

             = 𝑅𝑝. 535.714,28. 

Jadi, didapat biaya satuan pesan yaitu 𝑅𝑝. 535.714,28. 

Selanjutnya menghitung nilai 𝐸𝑃𝑃: 

Menghitung nilai 𝐸𝑃𝑃 dengan  𝐴 yang didapatkan dari Persamaan (2.5) dan 

nilai ℎ dari Persamaan (2.4). 

 

          𝐸𝑃𝑃 =
𝐴

ℎ
  

          =
535.714,28

2.855
  

          = 187,6 ≈ 188 kg/bulan. 

Jadi, nilai EPP nya yaitu 188 kg/bulan. Selanjutnya menghitung Netting, 

Lotting dan Offsetting sebagai berikut: 

a. Netting  

Menghitung kebutuhan bersih dengan mengurangi antara persediaan dan 

permintaan. Berdasarkan Tabel 2.1 maka diperoleh hasil perhitungan netting 

sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Perhitungan Netting Menggunakan Metode Economic Part Period 

Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Persediaan  204 340 270 330 310 210 210 305 400 380 340 205 

Permintaan 200 330 260 325 305 210 207 303 395 375 337 200 

Kebutuhan 

Bersih 
4 10 10 5 5 0 3 2 5 5 3 5 

 

Berdasarkan Tabel 2.4 hasil perhitungan Netting, maka didapatkanlah hasil 

kebuthan bersih dari mengurangi persediaan dengan permintaan sehingga didapat 

kebuthan bersih tertinggi terjadi pada bulan Februari dan Maret sebesar 10 kg, 

sedangkan kebutuhan bersih terendah tercatat pada bulan Juni yaitu sebesar 0 kg. 

 



 

14 
 

b. Lotting  

Lotting atau ukuran lot yaitu menentukan ukuran lot pembelian dengan 

menghitung ukuran lot, periode simpan, unit periode dan unit periode kumulatif 

sebagai berikut: 

1. Ukuran lot 

Penggabungan periode (bulan) dilakukan untuk mencari kombinasi periode 

yang paling efisien, selama unit periode kumulatif ≤ EPP maka periode digabung 

jika unit-periode kumulatif > EPP penggabungan dihentikan. Pada perhitungan 

ukuran lot, permintaan tiap periode dijumlahkan secara bertahap. Tujuannya untuk 

melihat total kebutuhan kumulatif jika pemesanan dilakukan sekaligus untuk 

beberapa periode. Misalnya pada periode 1, permintaan hanya 200 kg, namun jika 

digabung dengan periode 2, total permintaan menjadi 530 kg. Penjumlahan 

bertahap ini digunakan untuk menghitung efisiensi biaya simpan dan menentukan 

apakah dua atau lebih periode layak digabung dalam satu pemesanan. 

 

Bulan 1  = 200 kg 

Bulan 1,2  = 200 + 330 = 530 kg 

⋮  ⋮ 

Bulan 12  = 200 kg 

 

2. Menghitung periode simpan 

Periode (bulan) simpan menunjukkan berapa lama barang yang dipesan 

pada periode awal akan disimpan sebelum digunakan pada periode berikutnya. 

Misalnya pada periode 1, jumlah periode simpan adalah 0 karena barang langsung 

dipakai. Namun ketika periode 1 digabung dengan periode 2, permintaan periode 

2 akan disimpan selama 1 bulan dan seterusnya. Penggabungan ini  dilakukan 

apabila permintaan unit-period kumulatif ≤ EPP, sehingga biaya simpan yang 

timbul tetap lebih rendah daripada biaya pesan. Karena itu periode-periode 

tersebut dapat digabung menjadi satu pesanan.  
 

Bulan 1  = 0 bulan  

Bulan 1,2  = 1 bulan 

⋮  ⋮ 
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Bulan 12  = 0 bulan 

 

3. Menghitung unit periode 

Unit periode (bulan) dihitung dengan mengalikan periode simpan dengan 

data permintaan. Semakin besar periode simpan, semakin besar unit periode nya. 

Misalnya pada periode 1, permintaannya 200 kg disimpan 0 periode maka unit 

periodnya 0 kg. Jika periode 1 digabung dengan periode 2, permintaan periode 2 

330 kg disimpan 1 periode, maka unit periode nya 330 kg dan seterusnya. 

Periode-periode tersebut digabung karena permintaan unit periode kumulatif ≤ 

EPP, sehingga penggabungan lebih efisien daripada pesan terpisah. 
 

Bulan 1  = 0 × 200 = 0 kg 

Bulan 1,2  = 1 × 330 = 330 kg 

⋮  ⋮ 

Bulan 12  = 0 × 200 = 0 kg 

 

4. Menghitung unit periode kumulatif 

Unit periode (bulan) kumulatif merupakan penjumlahan seluruh unit periode 

dalam 1 kelompok periode. Semakin besar jumlah periode digabung, unit periode 

kumulatif akan semakin meningkat. Ketika unit periode melebihi nilai EPP, 

berarti penggabungan periode sudah tidak ekonomis dan harus dihentikan. 

Misalnya pada periode 1, unit period nya 0 maka unit periode kumulatif nya 0. 

Jika periode 1 digabung dengan periode 2 maka, unit periode nya 0 + 330 = 330 

kg > EPP maka hentikan penggabungan dan mulai dari awal. 
 

Bulan 1  = 0 kg 

Bulan 1,2  = 0 + 330 = 330 kg 

⋮  ⋮ 

Bulan 12  = 0 kg 
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Hasil perhitungan ukuran lot, periode simpan, unit periode dan unit periode 

kumulatif dapat diringkas kedalam Tabel 2.5 berikut: 

Tabel 2.5 Perhitungan Lotting Menggunakan Metode Economic Part Period  

Bulan Permintaan 
Ukuran 

lot 

Periode 

simpan 

Unit 

perode 

Unit 

periode 

kumulatif 

EPP 

(kg) 

1* 200 200 0 0 0 188 

1,2 330 530 1 330 330 188 

2* 330 330 0 0 0 188 

2,3 260 590 1 260 260 188 

3* 260 260 0 0 0 188 

3,4 325 585 1 325 325 188 

4* 325 325 0 0 0 188 

4,5 305 630 1 305 305 188 

5* 305 305 0 0 0 188 

5,6 210 515 1 515 515 188 

6* 210 210 0 0 0 188 

6,7 207 417 1 207 207 188 

7* 207 207 0 0 0 188 

7,8 303 510 1 303 303 188 

8* 303 303 0 0 0 188 

8,9 395 698 1 395 395 188 

9* 395 395 0 0 0 188 

9,10 375 770 1 375 375 188 

10* 375 375 0 0 0 188 

10,11 337 712 1 337 337 188 

11* 337 337 0 0 0 188 

11,12 200 537 1 200 200 188 

12* 200 200 0 0 0 188 

*)Optimal 
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  Berdasarkan pada Tabel 2.5 penggabungan beberapa periode dilakukan 

hingga titik dimana unit periode kumulatif lebih kecil atau sama dengan nilai EPP 

nya yaitu sebesar 188 kg/periode. Titik inilah yang dianggap optimal karena 

menunjukkan keseimbangan biaya tidak terlalu sering melakukan pemesanan. Jika 

penambahan satu periode menyebabkan unit periode kumulatif lebih besar dari 

nilai EPP itu sendiri, maka kondisi itu tidak efisien lagi. Oleh karena itu, setiap 

bintang pada Tabel 2.5 menunjukkan titik optimal. 
 

c. Offsetting 

Menghitung waktu tunggu dalam pengadaan bahan tersebut dengan 

menghitung PenWa dan PenWap yang dimana PenWa (Perencanaan Waktu Awal) 

adalah waktu ketika bahan baku yang direncanakan tiba atau mulai digunakan 

dalam proses produksi dan pada Tabel 2.6 PenWa terjadi diakhir penggabungan 

periode karena diperiode itulah bahan terakhir dari pesanan tersebut akan 

digunakan sedangkan PenWap (Perencanaan Waktu Pemesanan) adalah waktu 

yang menunjukkan pemesanan yang sebenarnya, perhitungan PenWa dan PenWap 

sebagai berikut: 

Bulan 1  = 200 kg 

Bulan 2  = 330 kg 

⋮                        ⋮ 

Bulan 12 = 200 kg 

 

Dari Tabel 2.5 sebelumnya didapatkan 12 kali pemesanan dalam setahun, 

untuk perhitungan PenWa dan PenWap ini dibutuhkan periode gabungan yang 

optimal. Misalnya pada periode 1 dengan ukuran lot 200 kg, kemudian periode 2  

dengan ukuran lot 330 kg dan seterusnya. 
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Dengan melakukan perhitungan seperti di atas maka PenWa dan PenWap 

dapat dilihat pada Tabel 2.6 berikut: 

Tabel 2.6 Perhitungan Offsetting Menggunakan Metode Economic Part Period 

Bulan 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Persedia

an  

  
204 340 270 330 310 210 210 305 400 380 340 205 

Permint

aan 

  
200 330 260 325 305 210 207 303 395 375 337 200 

Kebutu

han 

Bersih 

  
4 10 10 5 5 0 3 2 5 5 3 5 

PenWa   200 330 260 325 305 210 207 303 395 375 337 200 

PenWap 200 330 260 325 305 210 207 303 395 375 337 200   

Berdasarkan Tabel 2.6 waktu pemesanan bergeser mundur mengikuti lead 

time 2 maka setiap waktu pemesanan (PenWap) ditetapkan 2 bulan sebelum waktu 

kedatangan PenWa. Bertujuan agar proses pemesanan tidak mengalami 

keterlambatan.  

Setelah menghitung Netting, Lotting dan Offsetting maka langkah terakhir 

adalah menghitung total biaya seperti berikut: 

 

Total Biaya = (2.453 × 2.855) + (12 × 535.714,28  

= 7.003.315 + 6.428.571,36  

= 𝑅𝑝. 13.431.886,36. 

Maka total biaya nya yaitu sebesar 𝑅𝑝. 13.431.886,36. 

Perhitungan ukuran lot dengan metode ini menghasilkan total biaya sebesar 

𝑅𝑝. 13.431.886,36 . 

 

2. Penyelesaian menggunakan Heuristik Silver Meal (HSM) Langkah-langkah 

penyelesaian Heuristik Silver Meal (HSM) sebagai berikut: 

Diketahui biaya persediaan bahan baku kertas handmade dengan 

menghitung nilai ℎ dari Persamaan (2.4) dan nilai 𝐴 nya yaitu Persamaan (2.5) 

yaitu: 

Biaya satuan pesan = 𝑅𝑝. 535.714,28  

Biaya satuan simpan = 𝑅𝑝. 2.855  

untuk 𝒎 = 𝟏  

Diketahui:  𝐴 = 𝑅𝑝. 2.500.000    
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  ℎ = 0  

  𝑚 = 1  

Biaya rata-rata pada bulan Januari  𝐾1 =
1

𝑚
(𝐴) 

              =
1

1
(535.714,28) 

            = 535.714,28. 

Jadi, biaya rata-rata pada bulan Januari yaitu sebesar 𝑅𝑝. 535.714,28. 

 

 

Untuk 𝒎 = 𝟐  

Diketahui: 𝐷2 = 330  

  𝐴 = 𝑅𝑝. 535.714,28    

  ℎ = 𝑅𝑝. 2.855  

  𝑚 = 2  

Biaya rata-rata pada bulan Februari 𝐾2 =
1

𝑚
(𝐴 + ℎ𝐷2) 

                     =
1

2
(535.714,28 + 2.855 (330)) 

                     =
1

2
(535.714,28 + 942.150) 

                    = 1.477.864,28. 

Jadi, biaya pemesanan pada bulan Februari yaitu sebesar 𝑅𝑝. 1.477.864,28. 

Dikarenakan biaya untuk 𝑚 = 1 lebih kecil dibandingkan biaya 𝑚 = 2, atau 

𝑅𝑝. 535.714,28 < 𝑅𝑝. 1.477.864,28 maka akan diambil 𝑚 = 1 yaitu 

𝑅𝑝 535.714,28. 

Untuk 𝒎 = 𝟑  

Diketahui: 𝐷3 = 260  

  𝐴 = 𝑅𝑝. 535.714,28    

  ℎ = 𝑅𝑝. 2.855  

  𝑚 = 3  

Biaya rata-rata pada bulan Maret 𝐾3 =
1

𝑚
(𝐴 + ℎ𝐷2 + 2ℎ𝐷3) 

   =
1

3
(535.714,28 + 942.150 + 2(2.855) (260)) 
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   =
1

3
(535.714,28 + 942.150 + 1.484.600) 

  = 987.488,09. 

Jadi, biaya pemesanan pada bulan Maret yaitu sebesar 𝑅𝑝. 987.488,09. 

Dikarenakan biaya untuk 𝑚 = 1 lebih kecil dibandingkan biaya 𝑚 = 3, atau 

𝑅𝑝. 535.714,28 < 𝑅𝑝. 987.488,09 maka akan diambil 𝑚 = 1 yaitu 

𝑅𝑝. 535.714,28. 

Dengan melakukan perhitungan yang sama untuk menentukan biaya rata-

rata  persediaan bahan baku kertas handmade bulan ke-4, ke-5, ke-6, hingga bulan 

ke-12 dapat dilihat pada Tabel 2.7 berikut:  

Tabel 2.7 Hasil Perhitungan dengan Metode Heuristik Silver Meal 

No Bulan  Biaya Rata-Rata  

1 Januari 
Rp. 535.714 

2 Februari 
Rp. 1.477.864 

3 Maret 
Rp. 987.488 

4 April 
Rp. 1.111.249 

5 Mei 
Rp. 1.245.838 

6 Juni 
Rp. 1.037.823 

7 Juli 
Rp. 1.453.264 

8 Agustus 
Rp. 1.528.538 

9 September 
Rp. 1.727.789 

10 Oktober  
Rp. 1.948.573 

11 November 
Rp. 2.155.189 

12 Desember 
Rp. 2.499.007 

Total Biaya Pemesanan 
Rp. 17.708.337 
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Berdasarkan pada Tabel 2.7 total biaya persediaan bahan baku pada metode 

HSM yaitu sebesar Rp. 17.708.337. Berikut adalah Tabel rekapitulasi dari kedua 

metode diatas yaitu: 

Tabel 2.8 Rekapitulasi Hasil Biaya Persediaan Bahan Baku Kertas Handmade 

Bahan Baku 

Total biaya  

Economic Part 

Periodic (EPP) 

Total biaya  

Heuristik Silver 

Meal (HSM) 

Kertas handmade Rp. 13.431.886,36      Rp. 17.708.337 

 

Berdasarkan Tabel di atas, metode EPP menghasilkan total biaya sebesar 

Rp. 1.119.323,86 untuk setiap bulannya yang lebih rendah dari metode HSM 

yang menghasilkan total biaya sebesar Rp. 1.475.694,75 untuk setiap  bulannya. 

Hal ini disebabkan karena pada metode EPP penentuan jumlah pemesanan 

dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan bahan baku beberapa periode 

sekaligus dengan menggabungkan beberapa periode pemesanan selama unit 

period kumulatif masih ≤ EPP. Pada metode EPP total biaya persediaan diperoleh 

dari jumlah bahan baku dikali biaya simpan kemudian dijumlahkan dengan 

jumlah pemesanan dikali biaya pesan. Sedangkan metode HSM penentuan 

pemesanan dilakukan berdasarkan perhitungan biaya per bulan, sehingga pada 

beberapa bulan biaya yang dikeluarkan menjadi lebih besar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan metode EPP lebih optimal dibandingkan 

dengan metode HSM dengan ukuran lot pemesanan sebanyak  73 kg. 



 

22 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, yakni penelitian 

yang memanfaatkan data berbentuk angka guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

metode  Economic Part Period (EPP) dan Heuristik Silver Meal (HSM). 

 

Berikut langkah-langkah dalam penyelesaian menggunakan metode Economic 

Part Period (EPP) dan Heuristik Silver Meal (HSM): 

1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dengan cara 

wawancara di Cafe Kelas Pagi Coffee yang berlokasikan di Jl. Merpati Sakti, 

Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru. 

2. Data yang diambil adalah data persediaan bahan baku biji kopi pada bulan 

Oktober 2024 sampai Agustus 2025. 

3. Penyelesaian data menggunakan metode Economic Part Period (EPP) dengan 

Langkah-Langkah: 

a. Menghitung nilai Netting. 

b. Menghitung nilai Lotting. 

c. Menghitung nilai Offsetting.  

d. Menghitung total biaya persediaan yang meliputi biaya pemesanan dan 

biaya penyimpanan untuk memperoleh hasil yang optimal. 

4. Penyelesaian menggunakan metode Heuristik Silver Meal (HSM). 

5. Pengolahan data menggunakan metode Heuristik Silver Meal (HSM) terlebih 

dahulu yaitu: 

a. Menghitung biaya rata-rata persediaan bahan baku per unit. 

b. Menghitung total biaya pemesanan. 

6. Membandingkan kedua metode tersebut untuk mendapatkan hasil yang paling 

optimal. 

 



 

23 
 

Langkah-langkah penelitian untuk mengoptimalkan biaya persediaan 

dengan metode Economic Part Period (EPP) dan Heuristik Silver Meal (HSM) 

digambarkan Melalui flowchart di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Flowchart Metode Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV dengan 

menggunakan metode Economic Part Period (EPP) dan Heuristik Silver Meal 

(HSM) diperoleh kesimpulan yaitu hasil perhitungan dengan menggunakan 

metode Economic Part Period (EPP) menunjukkan bahwa total biaya persediaan 

bahan baku biji kopi sebesar 𝑅𝑝. 22.590.000. Hasil perhitungan menggunakan 

metode Heuristik Silver Meal (HSM) menunjukkan total biaya persediaan bahan 

baku biji kopi sebesar 𝑅𝑝. 29.052.431,6. Dari kedua metode tersebut terdapat 

selisih biaya total persediaan bahan baku  biji kopi sebesar 𝑅𝑝. 6.462.432,6. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yang menghasilkan biaya paling 

optimal adalah metode Heuristik Silver Meal (HSM). 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti menyarankan kepada 

Cafe Kelas Pagi Coffee untuk mempertimbangkan penerapan metode Economic 

Part Period (EPP), karena berdasarkan hasil penelitian metode tersebut mampu 

menghasilkan total biaya persediaan yang lebih optimal dibandingkan dengan 

metode Heuristik Silver Meal (HSM). Selain itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengkaji permasalahan ini dengan menggunakan pendekatan 

atau metode lain yang lebih akurat dan efisien. Kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat diharapkan guna penyempurnaan penelitian ini di masa 

mendatang. 
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LAMPIRAN  

Data Persediaan dan Permintaan Bahan Baku Biji Kopi 

 

Data Persediaan dan Permintaan Bahan Baku Biji Kopi 

No Bulan Persediaan (kg) Permintaan (kg) 

1 Oktober 2024 25 18 

2 November 2024 20 16 

3 Desember 2024 20 20 

4 Januari 2025 15 11 

5 Februari 2025 15 13 

6 Maret 2025 25 20 

7 April 2025 20 17 

8 Mei 2025 20 16 

9 Juni 2025 15 12 

10 Juli 2025 15 10 

11 Agustus 2025 10 9 

12 September 2025 20 16 

Total 220 178 

Rata-rata 18,3 14,3 

 

Data Biaya Pemesanan 

Biaya Pemesanan  Jumlah Biaya (Tahun) 

Internet Rp. 6.000.000 

Biaya Transportasi Rp. 840.000 

Total Rp. 6.840.000 

 

Data Biaya Penyimpanan 

Biaya Penyimpanan  Jumlah Biaya (Tahun) 

Biaya Listrik Rp. 1.350.000 

Kebersihan  Rp. 1.200.000 

Sewa Tempat Rp. 13.200.000 

Total Rp. 15.750.000 
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